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Contact derma  s is the most common occupa onal-related 
dermatological disease (80%). One of the chemicals that can 
cause skin disorders is pes cides that are o en used in the 
community, especially oil palm planta on companies. The use of 
personal protec ve equipment is one risk control for contact 
derma  s in workers. This study aims to determine the 
rela onship between the level of knowledge and behavior of 
personal protec ve equipment usage with contact derma  s in 
oil palm pes cide workers. The research design used a cross-
sec onal approach and used a total sampling technique that all 
workers giving oil palm pes cides in one palm planta on 
company in a district of 37 people. The variables used were 
contact derma  s obtained from workers' medical records, 
knowledge using ques onnaire instruments, and personal 
protec ve equipment usage behavior through observa on for 3 
days with random  me. The results showed that 62.2% of 
workers giving oil pes cides had contact derma  s, there was a 
significant rela onship between the knowledge of the use of 
personal protec ve equipment and contact derma  s (p-value = 
0.001) and there was a significant rela onship between the 
behavior of personal protec ve equipment use with contact 
derma  s (p-value = 0,000) giver of palm pes cides. To reduce 
the occurrence of contact derma  s can be done by increasing 
the knowledge and behavior of using personal protec ve 
equipment. 
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Derma  s kontak merupakan penyakit kulit akibat kerja yang 
terbanyak di jumpai  (80%).  Bahan kimia yang dapat 
menyebabkan gangguan kulit salah satunya adalah pes sida 
yang sering digunakan di masyarakat, khususnya perusahaan 
perkebunan kelapa sawit. Penggunaan alat pelindung diri 
merupakan salah satu pengendalian risiko terjadinya derma  s 
kontak pada pekerja. Peneli an ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan  ngkat pengetahuan dan perilaku pemakaian alat 
pelindung diri dengan derma  s kontak pada pekerja pemberi 
pes sida sawit. Desain peneli an yang digunakan adalah potong 
lintang menggunakan teknik total sampling yaitu seluruh pekerja 
pemberi pes sida sawit di salah satu perusahaan PKS di suatu 
kecamatan yang berjumlah 37 orang. Variabel yang digunakan 
adalah derma  s kontak yang didapatkan dari data rekam medis 
pekerja, pengetahuan menggunakan instrumen kuesioner, serta 
perilaku pemakaian alat pelindung diri melalui observasi selama 
3 hari dengan waktu yang random. Hasil peneli an menunjukkan 
bahwa 62.2% pekerja pemberi pes sida sawit mengalami 
derma  s kontak, terdapat hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan pemakaian alat pelindung diri dengan derma  s 
kontak (p value = 0,001) dan ada hubungan bermakna antara 
perilaku pemakaian alat pelindung diri dengan derma  s kontak 
(p value = 0,000) pada pekerja pemberi pes sida sawit. Untuk 
mengurangi terjadinya derma  s kontak dapat dilakukan 
dengan meningkatkan pengetahuan dan perilaku pemakaian alat 
pelindung diri.
1,2,3,4  Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas Abdurrab
Derma  s kontak akibat kerja menempa  urutan pertama 
dari semua penyakit akibat kerja di banyak negara. Tingkat 
kejadian diyakini sekitar 0.5-1.9 kasus per 1000 pekerja penuh 
waktu per tahun. Prevalensi derma  s kontak di Indonesia 
sangat bervariasi. Menurut Trihapsoro (2002) sekitar 90% 
Derma  s Akibat Kerja merupakan derma  s kontak, baik iritan 
maupun alergi. Kontak kulit dengan bahan kimia yang bersifat 
iritan atau alergen secara terus menerus dengan durasi yang 
lama akan menyebabkan kerentanan pada pekerja mulai dari 
tahap ringan sampai tahap berat (Indrawan et al., 2014). Bahan 
kimia yang dapat menyebabkan gangguan kulit salah satunya 
adalah pes sida yang sering digunakan di masyarakat, khususnya 
perusahaan PKS. Toksisitas pes sida terhadap kulit dibagi 
menjadi empat kategori, dimana kategori satu bersifat korosif, 
kategori dua menimbulkan iritasi berat dalam 72 jam setelah 
paparan, kategori  ga menimbulkan iritasi sedang dalam 72 jam 
setelah paparan dan kategori empat iritasi ringan setelah 72 jam 
paparan  . 
 A d a  b e b e r a p a  f a k t o r  y a n g  m e m p e n g a r u h i 
ke daktepatan penggunaan pes sida antara lain  ngkat 
pengetahuan, sikap/perilaku pengguna pes sida, penggunaan 
alat pelindung diri, serta kurangnya informasi yang berkaitan 
dengan risiko penggunaan pes sida  . Pengetahuan tentang APD 
harus dimiliki seorang pekerja guna memproteksi diri dari 
berbagai penyakit dan kecelakaan kerja. Keberhasilan dalam 
menggunakan APD selain dilihat dari pengetahuan, juga 
ditentukan dari  ndakan. Dukungan pengetahuan dan  ndakan 
ini akan berpengaruh langsung terhadap perilaku yang nyata 
dalam mengurangi angka kecelakaan kerja serta penyakit akibat 
kerja yang dapat di mbulkan dari pes sida (Fendari, 2014). 
Occupa onal Safety and Health Administra on (OSHA) 
mendefinisikan APD sebagai alat yang digunakan untuk 
meminimalisir pekerja dari luka atau penyakit yang diakibatkan 
oleh adanya kontak dengan bahaya  . Pemakaian APD dapat 
membantu mencegah Penyakit Akibat Kerja (PAK) (Suma'mur, 
2014). 
 Pada survei awal yang dilakukan peneli  di PT ADEI, 6 
orang dari 10 pekerja mengalami derma  s kontak sehingga 
mengganggu pekerja dalam melakukan pekerjaan dan 
mengurangi produk vitas. Penggunaan APD merupakan salah 
satu pengendalian risiko terjadinya derma  s kontak pada 
pekerja. Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku pekerja 
sehingga  dak menggunakan APD yang telah disediakan oleh 
perusahaan. Pemakaian APD sering dikaitkan dengan kesulitan 
dalam bekerja, mengurangi produk vitas, dan juga dikaitkan 
dengan peralatan yang  dak nyaman untuk dipakai dan 
pemakaiannya menyebabkan penyakit dan sebagainya 




memakai APD   Tujuan peneli an ini adalah untuk mengetahui 
gambaran derma  s kontak pada pekerja pemberi pes sida 
sawit, serta untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
 ngkat pengetahuan dan perilaku pemakaian APD dengan 
derma  s kontak pada pekerja pemberi pes sida sawit. 
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METODE
Peneli an ini adalah peneli an kuan ta f dengan rancangan 
cross-sec onal dilakukan di salah satu perusahaan PKS di 
Kabupaten Bengkalis, Riau dengan populasi peneli an adalah 
seluruh pekerja pemberi pes sida sawit di kebun Mandau 3 PT. 
ADEI yang berjumlah 37 orang, menggunakan teknik total 
sampling dengan kriteria inklusi adalah semua pekerja pemberi 
pes sida sawit yang berusia 18 sampai 55 tahun dan bersedia 
menjadi responden. Peneli an dilakukan pada awal bulan Maret 
2020.
Variabel independen peneli an ini adalah  ngkat 
pengetahuan pemakaian APD yang diukur menggunakan 
kuesioner, dan perilaku pemakaian APD yang dinilai dengan 
observasi selama 3 hari dengan waktu yang acak yang 
dikategorikan dalam skala nominal. Variabel dependen pada 
peneli an ini adalah derma  s kontak yang menggunakan data 
sekunder yaitu data dari rekam medis pekerja. Kesemua variabel 
disajikan dalam skala nominal yang dikategorikan dalam skala 
nominal. Kedua kelompok sampel ini independent ( dak 
berpasangan). Hipotesis null (Ho) dalam peneli an yaitu  dak 
terdapat hubungan antara perilaku pemakaian APD dengan 
kejadian derma  s kontak pada pekerja pemberi pes sida sawit, 
sedangkan Hipotesis kerja (Ha) yaitu terdapat hubungan antara 
pengetahuan pemakaian APD dengan perilaku pemakaian APD 
pada pekerja pemberi pes sida sawit dan terdapat hubungan 
perilaku pemakaian APD dengan kejadian derma  s kontak pada 
pekerja pemberi pes sida sawit.
Angka kejadian derma  s kontak pada pekerja pemberi 
pes sida sawit, distribusi pengetahuan pemakaian APD pekerja 
pemberi pes sida sawit, distribusi perilaku pemakaian APD 
pekerja pemberi pes sida sawit ditunjukkan menggunakan tabel 
atau diagram distribusi frekuensi atau presentasi. Analisis 
bivariat dengan uji Chi-Square One Sample digunakan untuk 
mengetahui apakah terdapat perbandingan atau komparasi 
hubungan antara  ngkat pengetahuan dan perilaku pemakaian 
APD dengan kejadian derma  s kontak pada pekerja pemberi 
pes sida sawit dimana data disajikan dalam bentuk tabel.
HASIL
Dari hasil peneli an diketahui bahwa 100% pekerja pemberi 
pes sida sawit berjenis kelamin perempuan, mayoritas berumur 
di atas 31 tahun dan sebagian besar memiliki  ngkat pendidikan 
SD seper  yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Hasil uji Chi-Square One Sample antara perilaku penggunaan 
APD dengan derma  s kontak pada pekerja pemberi pes sida 
sawit di PT ADEI menunjukkan nilai p value = 0,001 (P value <0,05) 
sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang bermakna 
antara perilaku pemakaian APD dengan derma  s kontak pada 
pekerja pemberi pes sida sawit di PT ADEI. Hasil penghitungan 
Prevalence Ra o (PR) menunjukkan bahwa kejadian derma  s 
kontak 9,8 yang berar  >1 merupakan faktor risiko terjadinya 
derma  s kontak pada pekerja pemberi pes sida sawit di PT 
ADEI.
Terdapat 19 responden yang  dak memakai APD lengkap, 17 
responden diantaranya dinyatakan pernah mengalami 
Derma  s Kontak dan 2 responden  dak pernah mengalami 
Derma  s Kontak. Dari 18 responden yang memakai APD 
lengkap, ditemukan 6 responden diantaranya pernah mengalami 
Derma  s Kontak dan 12 responden diantaranya dinyatakan 
 dak pernah mengalami Derma  s Kontak, dapat dilihat pada 
tabel berikut:
Sebagian besar (59.5%) pekerja pemberi pes sida sawit 
memiliki pengetahuan yang baik mengenai pemakaian APD, 
51.4% responden  dak lengkap memakai APD saat bekerja, dan 
mayoritas (62.5%) responden pernah mengalami derma  s 
kontak seper  dapat dilihat pada gambar 1 berikut:
Tabel 1. Karakteris k Subjek Peneli an (N = 37)
Gambar 1. Distribusi Pengetahuan dan Perilaku Pemakaian
APD serta Kejadian Derma  s Kontak pada Pekerja Pemberi
Pes sida Sawit di PT ADEI
Tabel 2. Hasil uji chi square pengetahuan pemakaian APD
dengan perilaku pemakaian APD pada pekerja pemberi
pes sida sawit di PT ADEI
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Hasil uji Chi-Square One Sample antara pengetahuan 
pemakaian APD dengan perilaku pemakaian APD menunjukkan 
nilai p = 0,027 (P value < 0,05) sehingga dapat disimpulkan 
terdapata hubungan yang bermakna antara pengetahuan 
penggunaan APD dengan perilaku pemakaian APD pada pekerja 
pemberi pes sida sawit di PT ADEI. Dari hasil penghitungan 
Prevalence Ra o (PR), didapatkan hubungan pengetahuan 
dengan perilaku pemakaian APD yaitu sebesar 1,28 yang berar  
>1 yaitu pengetahuan responden sebagai faktor risiko perilaku 
seseorang dalam menggunakan APD pada pekerja pemberi 
pes sida sawit di PT. ADEI.
Terdapat 22 responden berpengetahuan baik mengenai 
pemakaian APD, dengan 8 responden  dak lengkap meemakai 
APD dan 14 responden memakai APD lengkap. Sedangkan 15 
responden berpengetahuan buruk tentang memakai APD, 
didapatkan 11 berperilaku  dak lengkap memakai APD dan 4 
memakai APD lengkap. Lebih lanjut dapat dilihat pada tabel 
berikut.
Tabel 3. Hasil uji chi square perilaku pemakaian APD dengan
derma  s kontak pada pekerja pemberi pes sida sawit di
PT ADEI
PEMBAHASAN
Mayoritas responden memiliki pengetahuan yang baik 
mengenai pemakaian APD, dari hasil wawancara di lapangan 
diketahui pengetahuan pemakaian APD pekerja didapatkan dari 
penyuluhan tentang APD oleh ahli K3, adapun faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan yaitu, faktor pendidikan, yang 
mana semakin  nggi pendidikan seseorang maka semakin cepat 
menerima dan memahami suatu informasi  sehingga 
pengetahuan yang dimiliki juga semakin  nggi. Faktor 
informasi/media massa, informasi berasal dari pendidikan 
formal maupun non formal. Faktor sosial, budaya, ekonomi. 
Faktor lingkungan, lingkungan mempengaruhi proses masuknya 
pengetahuan kedalam individu. Faktor pengalaman, pengalaman 
dapat diperoleh dari pengalaman orang lain maupun diri sendiri 
sehingga pengalaman yang sudah diperoleh dapat meningkatkan 
pengetahuan seseorang (Budiman dan Riyanto, 2013)
Berdasarkan hasil di lapangan perilaku pemakaian APD 
pengetahuan dan sikap individu terhadap kesehatan,  tradisi  
dan  kepercayaan, nilai yang dianut masyarakat,  ngkat 
pendidikan,  ngkat sosial ekonomi, pekerjaan, dan sebagainya. 
Faktor pengetahuan menjadi dasar keberhasilan bagi pekerja 
dalam menggunakan APD (Fendari ,  2014).  Menurut 
Notoatmodjo (2014), pengetahuan atau kogni f merupakan 
domain yang sangat pen ng untuk terbentuknya  ndakan 
seseorang (overt behavior).
Hasil analisa bivariat, terdapat 24 responden yang  dak 
memakai APD lengkap, 22 responden diantaranya dinyatakan 
pernah mengalami Derma  s Kontak dan 2 responden  dak 
pernah mengalami Derma  s Kontak. Perilaku  dak lengkap 
dalam penggunaan APD disebabkan karena ke daknyamanan 
pekerja dalam menggunakan APD. Dari 13 responden yang 
memakai APD lengkap, ditemukan 1 responden diantaranya 
pernah mengalami Derma  s Kontak dan 12 responden 
diantaranya dinyatakan  dak pernah mengalami Derma  s 
Kontak. Hasil uji Chi-Square One Sample diperoleh nilai p = 0,000 
(P value <0,05) yang berar  Ho ditolak dan Ha diterima sehingga 
dapat disimpulkan terdapata hubungan antara perilaku 
pemakaian APD dengan derma  s kontak pada pekerja pemberi 
pes sida sawit di PT.ADEI. Serupa dengan peneli an yang 
dilakukan oleh Arifin dan Susanto (2013) ditemukan bahwa 
kepatuhan penggunaan APD memiliki hubungan yang bermakna 
dengan ketersediaan,  kenyamanan dan pengawasan 
penggunaan APD. Ar nya perilaku penggunaan APD  dak hanya 
dibangun dengan pengetahuan tentang pen ngnya penggunaan 
APD tapi bagaimana APD itu nyaman dan mudah diaplikasikan 
dalam pengggunaannya.
Peneli an yang sesuai dengan hasil peneli an penulis adalah  
peneli an yang dilakukan oleh Muhamadiah (2016) tentang 
Several factors associa ng with contact derma  s on oil palm 
planta ons workers in Belutu village, Kandis subdistrict in 2016 
terdapat hubungan yang signifikan dengan (p-value 0,021) 
Sedangkan menurut Nuliyana dan Maywa  (2015) tentang 
hubungan antara penggunaan sarung tangan dengan kejadian 
penyakit kulit pada petugas pengangkut sampah Tasikmalaya 
tahun 2015, dimana dari 24 responden (57,1%)  dak pakai APD 
sarung tangan, 18 responden (42,9%) diantaranya mengalami 
penyakit kulit. Begitu pula dengan peneli an Mus kawa  et al 
(2012) yang berjudul hubungan perilaku penggunaan APD 
dengan keluhan gangguan kulit di TPA Kedaug Wetan Tangerang, 
berdasarkan uji Korelasi Spearman Rank diperoleh nilai p-value 
sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha (p<0,05), sehingga dapat 
disimpulkan ada hubungan bermakna antara perilaku 
penggunaan APD dengan keluhan gangguan kulit pada pemulung 
di TPA Kedaung Wetan Tangerang. Turut mendukung peneli an 
ini, Hartanto (2004) juga menemukan adanya hubungan 
bermakna antara pemakaian APD dengan dermatosis (p = 0,000) 
didapatkan ke dak nyamanan dalam menggunakan APD. 
Peneli an sebelumnya juga didapatkan sebanyak 68% 
penggunaan APD  dak lengkap pekerja penyemprotan di PT. 
Ricki Kurniawan Kertapersada Desa Mekar Sari Kecamatan 
Kumpeh Kabupaten Muaro Jambi. Tidak lengkapnya penggunaan 
APD yang dipakai oleh pekerja dikarenakan kurangnya APD yang 
tersedia di perusahaan. Selain itu kemungkinan pekerja  dak 
memakai APD dengan lengkap karena pekerja merasa risih jika 
memakai semua kelengkapan APD dan mengganggu saat 
melakukan penyemprotan (En anopa dan Santoso, 2016). 
Sebanyak 62% responden pernah mengalami derma  s 
kontak dalam 3 bulan terakhir. Mayoritas responden mengalami 
derma  s kontak disebabkan perilaku pemakaian APD yang 
 dak lengkap dan APD yang  dak sesuai dengan standar. 
Berdasarkan hasil peneli an sebelumnya dari 44 responden yang 
diteli  menunjukkan bahwa mayoritas responden pernah 
mengalami DAK yaitu sebanyak 33 responden (75%) dan 
minoritas responden  dak mengalami Derma  s Akibat Kerja 
(DAK) yaitu sebanyak 11 responden (25%) (Noviana, 2017).
Hasil uji bivariat antara pengetahuan pemakaian APD dengan 
p e r i l a ku  p e m a ka i a n  A P D,  t e rd a p a t  2 2  re s p o n d e n 
berpengetahuan baik mengenai pemakaian APD, dengan 8 
responden  dak lengkap memakai APD dan 14 responden 
memakai APD lengkap. Dari 15 responden berpengetahuan 
buruk tentang memakai APD, didapatkan 11 berperilaku  dak 
lengkap memakai APD dan 4 memakai APD lengkap. Hasil uji Chi-
square diperoleh nilai p = 0,027 (P value < 0,05) yang berar  Ho 
ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan ada 
hubungan antara pengetahuan penggunaan APD dengan 
perilaku pemakaian APD pada pekerja pemberi pes sida sawit di 
PT ADEI. Sejalan dengan peneli an Yasari (2008), dari analisis uji 
chi square terdapat hubungan antara pengetahuan K3 termasuk 
penggunaan APD dengan kejadian DAK (p<0,05). Hasil uji analisis 
data bahwa pengetahuan tentang K3 termasuk penggunaan APD 
yang rendah memberi peluang dua kali untuk terjadinya DAK jika 
dibandingkan dengan pengetahuan yang  nggi. Peneli an ini 
berbeda dengan  Indrawan, et al (2014) dengan pengujian 
sta s k didapatkan nilai signifikansi p = 1,000 ( p > 0,05), 
sehingga  dak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan 
kejadian derma  s kontak iritan pada pekerja bagian premix di 
PT X Cirebon, dimungkinkan oleh beberapa hal seper  
pengetahuan tersebut hanya sebatas tahu saja, akan tetapi untuk 
penerapan atau  ndakan sehari-hari ke ka bekerja pekerja  dak 
menerapkan dengan baik pengetahuan tersebut. Peneli an ini 
juga menyebutkan pengetahuan  dak memiliki hubungan yang 
bermakna disebabkan oleh sikap pekerja yang merasa sudah 
kebal sehingga acuh terhadap bahaya yang terjadi karena merasa 
masih dapat ditoleransi (Indrawan et al., 2014). 
Adapun faktor yang dapat merubah perilaku salah satunya 
adalah faktor predisposisi yang mana, faktor-faktor ini mencakup 
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pada petugas pengumpul sampah rumah tangga di Kota 
Magelang.
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Berdasarkan peneli an yang telah dilakukan peneli  di PT. 
ADEI Kabupaten Bengkalis dengan jumlah sampel 37 responden 
mengenai hubungan  ngkat pengetahuan dan perilaku 
penggunaan APD dengan kejadian derma  s kontak pada 
pekerja pemberi pes sida sawit, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 1) Peneli an ini menemukan bahwa pekerja pemberi 
pes sida sawit (40,5%) memiliki pengetahuan kurang mengenai 
pemakaian APD dan terdapat hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan penggunaan APD dengan derma  s kontak pada 
pekerja pemberi pes sida sawit di PT. ADEI Kecamatan Pinggir 
Kabupaten Bengkalis; 2) Peneli an ini menunjukkan mayoritas 
perilaku pekerja pemberi pes sida sawit (51,4%)  dak memakai 
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